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Abstrak: Penlngkata Hasil Belajar IPA melalui
Pendekatan Saintifik g lediaspada Siswa Kelas V SDN 2
Kalirancang Tahun Ajarang 2015/2046. Tujuan penelitian ini yaitu
meningkatkan (1) keterampllan proses sains dan (2) hasil belajar IPA. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif melalui dua siklus,
setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 Kalirancang yang berjumlah 21
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik yang
dengam multimedia yang dilaksanakan sesuai langkah yang tepat dapat
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 2
Kalirancang tahun ajaran 2015/2016.
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PENDAHULUAN bahwa tujuan dari pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA bukanlah adalah mengembangkan pengetahuan
proses transfer ilmu dari guru kepada dan pemahaman konsep-konsep IPA
siswa, melainkan proses penemuan yang bermanfaat dan diterapkan
pengetahuan oleh siswa itu sendiri. sebagai suatu keterampilan proses un-
Berdasarkan Standar Isi Kurikulum tuk menyelidiki alam sekitar, meme-
2006 SD/MI Mata Pelajaran IPA cahkan masalah dan membuat kepu-
yang ditetapkan Badan Nasional tusan dalam kehidupan sehari-hari.

Standar Pendidikan (BNSP) diketahui Oleh karena guru sebagai pelaksana
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pem-belajaran harus pandai dalam
memilih pendekatan, model maupun
media pembelajaran sehingga pem-
belajaran IPA mampu menjadi tempat
bagi peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan dan mengembangkan
keterampilan.

Namun, kenyataan yang ter-
jadi di sekolah dasar masih ditemukan

pelaksanaan pembelajaran IPA o

belum sesual dengan c_-\!-‘ Sep

akhirnya i‘:__‘
hasil belajar si
ulangan harian
peneliti, masih @anyak’fﬁswa ya
belum memenuhi KKM®70Y"
ditetapkan sekolah’
yang mencapai KKM} bal
yang berarti dari 21 siswa lanya |
siswa yang telah memenuhi KM

dengan rata-rata nilai 69. Penelltl Juga.

menemukan pembelajaran IPA yang
dilaksanakan guru kurang memper-
hatikan keterampilan proses [IPA.
Siswa jarang melaksanakan kegiatan
penera-pan dari konsep-konsep IPA
yang telah dipelajari. Hal ini ber-
dampak pada rendahnya kemampu-
an siswa dalam menggunakan penge-
tahuannya untuk menyelesaikan per-
masalahan yang dikembangkan dari
materi, khususnya pada kemampuan
penerapan dari konsep-konsep yang
dimiliki siswa.

Berdasarkan latar belakang di-
atas, maka langkah perbaikan yang
mungkin dilaksanakan adalah mene-
rapkan pendekatan saintifik dengan
multimedia dalam pembelajaran IPA.

-tlngkat '
) {(emamp

Siswa yanig diperaleh,

Pembelajaran dengan saintifik
merupakan pembelajaran yang di-
rancang agar siswa aktif dan mampu
mengkonstruk pengetahuan melalui
serangkaian kegiatan belajar agar
siswa memperoleh pengetahuan, kete-
rampilan dan sikap (Sajidan, 2013:
20-26). Adapun Tujuan dari pembe-
lajaran saintifik adalah: (1) untuk

meningkatkan kemampuan intelektu-

abmkhususnya kemampuan berpikir
Inggi, (2) untuk membentuk

uan siswa dalam menyelesai-

tu merupakan suatu
iperolehnya hasil be-
i (Hosnan, 2014: 36-

ftupékan sarana yang di-
husus untuk merangsang
irand" perasaan, perhatian dan
mauan siswa sehingga terjadi

roses pembelajaran. Untuk penger-

tian multimedia menurut Oblinger
(1993) multimedia merupakan pe-
nyatuan dua atau lebih media komu-
nikasi seperti teks, grafik, animasi,
audio, dan video untuk menghasilkan
satu presentasi menarik (Munir,
2013: 2).

Dari dua pendapat ini dipero
leh pengertian bahwa media pem-
belajaran multimedia merupakan sa-
rana yang dirancang khusus untuk
merangsang pikiran, perasaan, per-
hatian dan kemauan siswa melalui
penyatuan teks, grafik, animasi, audio
dan video dalam proses pembelajaran.

Keuntungan yang didapatkan
melalui penggunaan multimedia da-
lam pembelajaran antara lain: (1)
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meningkatkan kualitas penyampaian
informasi dari materi, (2) menarik
perhatian siswa karena bersifat multi-
sensorik yang merangsang panda-
ngan, suara dan gerakan (Munir,
2013: 6).

Penerapan pendekatan sain-
tifik yang dipadukan dengan penggu-
naan mutimedia sangat sesuai di-

terapkan pada siswa kelas V SD.

Ditinjau dari segi karaktgristike
kembangan anak, penurut Plaget
(Sobur, 2011: 131-138

hingga 11 tahun#t
derungan gemarff

rong oleh rasa/ ; ngin.. :

k m@embang
rasa ingin tahu, @enemﬂgﬁ"ﬁ penge
huan, serta mengembangkanike
pilan-keterampilan “Selail
ngan  karakteristik
anak, dari segi kerakteristi
jaran IPA di sekolah dasar’

bagi siswa unfi

kelas V, siswa sudah mulai dlkenal-'

kan dengan konsep-konsep atau
prinsip-prinsip  serta penerapannya
Anitah (2009: 30-31).

Langkah-langkah pendekatan
saintifik antara lain melalui kegiatan
mengamati, merumuskan pertanyaan,
,mengumpulkan data atau informasi
dengan berbagai teknik, mengaso-
siasi/mengolah data (informasi) dan
menarik kesimpulan seta mengkomu-
nikasikan kesimpulan. (Sajidan, 2013:
20-26).

Penerapan pendekatan sainti-
fik dengan multimedia dalam peneliti-
an ini dilaksanakan melalui langkah-
langkah: (1) mengamati, yaitu guru
menampilkan objek pengamatan me-
lalui multimedia, (2) menanya, yang

33) anak usia,
Mmemiliki ‘»@éngmi
meny&@ men=m
coba, dan bereks perlm@ yang d|'

Peningkatan Keterampilan Proses...

dilaksanakan melalui tanya jawab
antara guru dengan siswa terkait
objek yang diamati, (3) mengumpul-
kan data, yaitu mengajak siswa
mengumpulkan data melalui kegiatan
praktikum secara berkelompok, (4)
mengolah data, yaitu memfasilitasi
siswa dalam diskusi kelompok untuk
mendapatkan  kesimpulan  melalui

LKS (5) mengkomunikasikan, yaitu

) enyampalkan hasil ke3|mpu-

erd kan uraian tersebut
.Tf,;;_. yang ditentukan

pendekatan sain-
“multimedia  dapat

‘ gan

| 'emn%tkan h.Sll belajar IPA pada

elltn ini adalah: (1) meningkat

kan keterampilan proses IPA siswa

kelas V SDN 2 Kalirancang melalui
penerapan pendekatan saintifik de-
ngan multimedia dalam pembelajaran
IPA, (2) untuk meningkatkan hasil
belajar belajar IPA siswa kelas V
SDN 2 Kalirancang tahun ajaran
2015/2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Pe-
nelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan secara kolaboratif antara
guru kelas sebagai pelaksana dan
peneliti sebagai perencana. Penelitian
dilaksanakan di SDN 2 Kalirancang
pada semester Il tahun ajaran
2015/2016. Subjek dalam penelitian
ini-siswa kelas V SDN 2 Kalirancang
dengan jumlah 21 siswa, yang terdiri
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dari 15 siswa laki-laki dan 6 siswa
perempuan.

Jenis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data
kuantitatif berupa nilai tes tetulis
siswa, keterampilan proses siswa dan
data kualitatif berupa informasi me-
ngenai  pelaksanaan  pembelajaran
menerapkan pendekatan saintifik de-

ngan multimedia yang dllaksanakan

oleh guru dan siswa. ¥

Sumber data pg da penelman
ini yaitu guru dan
pengumpulan data™
yaitu tes tertulis) obser as
wancara. TekniK uj
menggunakan /tri
yang meliputi¢
angulasi  tekni
tertulis, observasi

Analisis data Iakuka@melalm

ian dal@an pe I g

duksi data, pen
kan kesimpulan. :
Penelitian Thi dinyatakan,b
hasil jika: (1) penguasa
dap keterampilan proses, [PA
capai 80%, (3) Persentase Siswany?

memenuhi KKM (=75) mencapal

80%. Penelitian tindakan kelas ini,
terdiri dari dua siklus yang tiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi sesuai penda-pat yang
disampaikan Arikunto, S (2010: 16).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa. Tekgll;m ﬁi"
/ guna sl tasi*Siswe dalam diskusi kelom-

“siswa memyampa’k
lan de \gait, uIt|

saterha— pe 1' Ia ran. Hasil observasi menun-

Keterampilan Presentase (%)

Proses Siklus I Siklus 11
Mengamati 94,05 95,24
Bertanya 79,76 89,29
Mengelompokkan 76,19 89,29
Menyimpulkan 75,00 90,48

Mengomunikasikan 77,38 95,24

Rata-Rata 80,48 91,90

Penerapan pendekatan sain-
tifik dengan multimedia dalam pem-
belajaran IPA dapat dilaksanakan
dengan langkah-langkah: (1) menga-
mati, yaitu guru menampilkan objek
pengamatan melalui multimedia, (2)
menanya, yang dilaksanakan melalui
tanya jawab antara guru dengan siswa
terkait objek yang diamati, (3) me-
ngumpulkan data, yaitu mengajak

.mengumpulkan data melalui
keglatan praktikum secara berkelom-
pok, (4) engolah data, yaitu mem-

pok Afituk men dapatkan kesimpulan
ntu dengan penggunaan

mengmunikasikan, yaitu
an hasil kesimpu-
edia yang telah di-

L=
dengamatan penerapan pende-

@mtlflk ‘dengan  multimedia

Sa akan melalui observasi terha-
siswa selama proses

ukkan, pahwa penerapan pendekatan

: saintifil dengan multimedia pada
pembelajaran IPA mengalami pening-

katan pada siklus I dan Il. Pada siklus
I, langkah pembelajaran yang dilaksa-
nakan guru mencapai 81,94% dan
meningkat pada siklus Il mencapai
99,31%. Peningkatan penerapan lang-
kah pembelajaran yang dilaksanakan
guru berdampak pada meningkatnya
aktivitas belajar siswa yang pada
siklus I mencapai 81,94% meningkat
pada siklus Il menjadi 96,53%.

Pengamatan juga dilaksanakan
terhadap penguasaan siswa terhadap
keterampilan proses IPA. Data hasil
observasi keterampilan proses disaji-
kan pada tabel 1 keterampilan proses
siswa dibawah ini.
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Tabel 1 Peningkatan keterampilan
proses siswa

Mengacu pada data tabel 1,
dapat diketahui penguasaan siswa ter-
hadap keterampilan proses mengala-
mi peningkatan dari siklus I ke siklus
I, yaitu: (1) Keterampilan mengama-
ti, siklus I mencapai 94,05%, dan

menlngkat pada 3|klus I menjadl

w %ﬁfi

menylmpulkan pengliasaan

w—i-i‘l apal 7;D

Keterampilan

siklus 1 mencapai 77 3@ .»

menjadi 95 24%§Menga€§fpada_
penelitian ini, maka tujuan=pene
yaitu  meningkatkanf keteran

proses siswa dlnyatakaeral .

Hasil penelitian®selan;
adalah hasil belajar siswa yan

peroleh dari rerata nilai keterampllan

proses dan nilai tes tertulis. Target
yang dingin dicapai adalah 80% siswa
mampu  memenuhi KKM. Data
mengenai hasil belajar tersaji pada
tabel 2 hasil belajar siswa.

Tabel 2 Hasil belajar siswa

Siswa
Rata- Belum
Siklus rata Tuntas
o Tuntas
Nilai

f % f %

I 80,20 17 80,95 4 19,05

I 91,79 21 100 0 O

Berdasarkan data pada tabel 2
diatas, dapat diketahui bahwa rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus | ke
siklus Il mengalami peningkatan.

Peningkatan Keterampilan Proses...

Pada siklus | rata-rata hasil belajar
siswa mencapai 80,21 dan naik pada
siklus 11 menjadi 91,79. Selain itu,
persentase Kketuntasan siswa siklus 1
80,95% dengan 17 siswa berhasil
memenuhi KKM, meningkat pada
siklus 1l menjadi 100% yang berarti
21 siswa berhasil memenuhi KKM.
Sesuai dengan indikator penelitian

tentang hasil belajar yaitu 80% siswa

smnemenuhi KKM 75, maka
@pelitian yaitu meningkatkan

ﬁtpaasn S|swa kelas V SDN 2
S180 o ”l,-" )
_, | >0

hasil penelitian
dapat disimpulkan

: bahwa pembelajaran de-

menerapkan pendekatan sain-

tifik merupakan pembelajaran di-
rancang agar siswa memperoleh pe-
ngetahuan dan keterampilan; Hosnan
(2014: 37) yang menyatakan bahwa
salah satu tujuan dari penerapan
pendekatan saintifik dalam pem-
belajaran adalah tercapainya hasil
belajar siswa yang tinggi.

Adapun saran peneliti untuk
penerapan  pendekatan  saintifik
dengan multimedia sebagai berikut:
(1) Sebelum menerapkan pendekatan,
maupun model pembelajaran, siswa
sebaiknya diberi penjelasan mengenai
setiap langkah dan kegiatan belajar
yang sedang dilaksanakan, sehingga
siswa dapat berpartisipasi aktif siswa
pembelajaran berlangsung, (2) Guru
perlu memiliki keterampilan mulai
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dari penguasaan terhadap setiap lang-
kah pendekatan saintifik, keteram-
pilan guru mengoperasikan multi-
media, dan pemahaman guru terhadap
setiap aspek keterampilan proses, (3)
guru disarankan memberikan tekanan,
pengulangan, serta konfirmasi terha-
dap temuan siswa untuk menghindari
kesalahan pemahaman. (4) Guru hen-
daknya memberikan tanggapan terha—
dap semua temuan SiSWa

bijak, karena partisipaSt aktif siswa
sangat penting dala j
ini. (5) Sekolah
dan prasarananya

' keter
pe

pendidik dalan
Untuk penelitia
kan untuk me
peniliain
proses.
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